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ABSTRAK

Diperlukan informasi mengenai karakter polen yang dapat digunakan sebagai data kajian
taksonomi yang dapat mengetahui kedudukan salak Kediri dalam biosistematik, dan salah satu faktor
untuk mendapatkan produksi buah unggul khususnya manajemen budidaya dengan penyerbukan
buatan salak di Kabupaten Kediri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfologi
polen Salacca zalacca Kediri dengan metode asetolisis dan uji viabilitas polen dengan metode
pengecambahan secara in vitro menggunakan media BK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik morfologi 2 polen S. zalacca Kediri yaitu Kunjang dan Segaran memiliki ukuran mediae,
bentuk prolate spheroidal, tipe apertura syncolpate, dan ornamentasi eksin clevate. Pada uji viabilitas
polen S. zalacca Kunjang yang tinggi dijumpai pada waktu pengambilan polen pukul 15.00 WIB,
sedang pada waktu pengambilan polen pukul 12.00 WIB, dan rendah pada waktu pengambilan polen
pukul 09.00 WIB. Sedangkan nilai viabilitas S. zalacca Segaran yang tinggi dijumpai pada waktu
pengambilan polen pukul 12.00 WIB, dan rendah pada waktu pengambilan polen pukul 09.00 dan
15.00 WIB.

KATA KUNCI: Morfologi, Polen, Salacca zalacca, Viabilitas, Kediri.

I. LATAR BELAKANG

Salah satu kawasan budidaya Kota

Kediri yang memiliki potensi sumber daya

alam berupa tanaman salak. Namun belum

ada penelitian mengenai morfologi dan uji

viabilitas polen salak di Kediri yang dapat

membantu petani menghasilkan buah salak

dengan kualitas unggul melalui

penyerbukan pada waktu yang tepat.

Tanaman Salacca zalacca ini

merupakan salah satu tipe tanaman

berumah dua (Sidqi, 2015). Pada penelitian

Daemonorops draco, tumbuhan dioecius

sering gagal dalam melakukan polinasi,

karena kematangan bunga jantan dan

betina yang sering tidak sama (Asra,

2014). Kematangan bunga salak jantan

biasanya berumur sekitar 1-2 hari dihitung

setelah mekar, berwarna kuning dan

biasanya memiliki bau harum yang khas
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dan dapat tercium dari jarak yang agak

jauh (Agung, 2010).

Polen pada S. zalacca Kediri dapat

digunakan sebagai kunci identifikasi,

karena  polen pada suatu tumbuhan

memiliki ciri morfologi dan ultrastruktural

seperti struktur eksin, ukuran, bentuk dan

tipe apertura. Evolusi apertura sangat

berguna dalam menentukan perjalanan

evolusi tumbuhan berbiji (Susandarini,

2011).

Menurut Gari (2015), hasil SEM

pada salak Bali (Salacca zalacca var.

Amboinensis) menunjukkan jenis serbuk

sari homogen di antara kultivar-kultivar

yang berkaitan dengan bentuk, apertura,

dan pola eksin. Diameter serbuk sari

kultivar berkisar antara 2-5 um, inapertura,

butirannya miring secara angular atau

kadang-kadang berbentuk persegi panjang

dengan lekukan dan tonjolan di

permukaannya. Ornamentasi eksin berupa

scabrate atau granulate seperti duri kecil

atau spines. Ciri ini dapat dijadikan data

kajian taksonomi kedudukan salak Bali

dalam biositematik.

Pengetahuan mengenai viabilitas

serbuk sari juga sangat diperlukan untuk

menunjang keberhasilan penyerbukan atau

persilangan sebagai induk jantan. Salah

satu komponennya adalah ketersediaan

serbuk sari dengan viabilitas yang tinggi.

Viabilitas serbuk sari dapat diuji dengan

berbagai metode. Salah satu cara yang

paling akurat adalah dengan

mengecambahkan serbuk sari pada media

yang sesuai (Widiastuti & Palupi, 2008),

yang dapat diperoleh dengan waktu

penyerbukan yang tepat. Fruitset dan

produksi buah yang tinggi menunjukkan

keberhasilan penyerbukan dengan

viabilitas polen yang tinggi.

Pada penelitian perkecambahan

polen salak menyatakan bahwa tabung

polen yang memiliki panjang sekurang-

kurangnya dua kali diameter butir polen

dikategorikan sebagai kecambah normal.

Tabung polen salak varietas Mawar,

Sidempon dan Sidempuan setelah

diinkubasi selama 24 jam (Wahyudin,

1999).

Pada penelitian polen dari kultivar

salak Bali (Salacca zalacca var.

Amboinensis). Viabilitas poten dari butiran

serbuk sari kultivar salak Bali rendah yang

berkisar antara 19,8% dan 31,6% (Gari,

2015).

Hasil observasi di wilayah Kediri

pada bulan Desember 2016 menunjukkan

bahwa tumbuhan S. zalacca banyak

ditemukan di Desa Kunjang, Ngancar dan

di Desa Segaran, Wates. Penelitian tentang

karakteristik morfologi polen salak Kediri

belum pernah dilaporkan sehingga perlu

dilakukan untuk data kajian taksonomi

untuk mengetahui kedudukan salak di

Kediri dengan identifikasi melalui polen

dan mengetahui viabilitas polen salak

Simki-Techsain Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Amalia Nurasih | 13.1.01.06.0003
FKIP – Pendidikan Biologi

simki.unpkediri.ac.id
|| 4 ||

Kediri berdasarkan waktu pengambilannya

untuk menghasilkan fruitset dan produksi

buah yang tinggi. Tujuan penelitian ini

untuk mengetahui karakteristik morfologi

dan viabilitas polen S. zalacca Kediri.

II. METODE

Penelitian ini dilakukan di kebun

milik warga di Desa Kunjang, Ngancar

yang terletak pada 1120 07’ 56,44” BT dan

70 56’ 32,67” LS dan Desa Segaran, Wates

yang terletak pada 1120 06’ 27,97” BT dan

70 55’ 51,62” LS selama 4 bulan, pada

bulan Maret-Juni 2017. Pengambilan data

morfologi polen dengan metode asetolisis

dan uji viabilitas menggunakan metode

pengecambahan secara in vitro

menggunakan mikroskop cahaya yang

dilakukan di Laboratorium Botani

Universitas PGRI Kediri. SEM (Scanning

Electron Microscopy) dilakukan di

Laboratorium Mineral dan Material Maju

(Sentral) Universitas Negeri Malang.

Pengamatan dilakukan dengan

pengambilan bunga jantan yang masak

yaitu H+1 setelah bunga mekar, bunga

jantan kemudian disisir dengan

menggunakan kuas halus masing-masing

dimasukan dalam microtube yang telah

diisi alkohol 70%. Kemudian polen yang

sudah dicuci difiksasi dalam larutan asam

asetat glasial (AAG) 45% selama 24 jam

dalam microtube pada suhu ruang. Polen

dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan

disentrifugasi selama 5 menit dengan

kecepatan tinggi, setelah disentrifugasi

larutan AAG 45% dibuang dan dicuci

dengan aquades sebanyak 2 kali,

dilanjutkan pencucian dengan alkohol

50%, 70%, pada proses pencucian

disentrifugasi masing-masing selama 5

menit. Selanjutnya pewarnaan Safranin 1%

dalam alkohol 70% pada gelas obyek 1-2

tetes. Pengukuran polen masing-masing

jenis dilakukan sebanyak 30 butir

(Aprianty dan Kriswiyanti, 2008), dengan

pohon yang berbeda yang diamati 5 butir

polen tiap satu gelas penutup. Metode yang

digunakan dalam pengamatan polen ialah

metode asetolisis. Struktur morfologi polen

yang diamati meliputi ukuran, bentuk, tipe

apertura, tipe ornamentasi eksin,

pengukuran panjang aksis polar dan

diameter bidang ekuatorial, dan penentuan

indeks Polar/ Ekuatorial (P/E). Hasil rata-

rata perhitungan dianalisa dengan mencari

standart error dengan menggunakan

Program Microsoft Excel 2016 (Aprianty

dan Kriswiyanti, 2008).

Uji viabilitas dilakukan dengan

menggunakan sampel polen yang telah

diambil menggunakan kuas halus dan

dimasukkan pada mikrotube yang telah

berisi 1 ml media perkecambahan. Media

yang digunakan mengikuti media

perkecambahan polen yang digunakan oleh

Brewbaker & Kwack (1964) yang

selanjutnya disebut sebagai media BK.
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Media BK terdiri dari 10% sukrosa, 100

ppm H3BO4, 300 ppm Ca(NO3)2.4H2O,

200 ppm MgSO4.7H2O, dan 100 ppm

KNO3 dalam 100 ml aquades. Selanjutnya

polen dipindahkan dan dikecambahkan

langsung di atas gelas obyek. Gelas obyek

berisi polen, disimpan pada cawan petri

tertutup yang telah diberi tisu lembab

(Ulfah, 2015). Polen Salak diinkubasi

selama 24 jam (Wahyudin, 1999).

Pengamatan viabilitas panjang polen dan

panjang tabung polen dilakukan pada 5

bidang pandang di bawah mikroskop

dengan perbesaran 400x yang dilengkapi

dengan mikrometer.

Pengamatan viabilitas panjang polen

dan panjang tabung polen dilakukan

sebanyak 3 kali ulangan, anther diambil

dari bunga pada pohon yang berbeda setiap

pukul 09.00 WIB, 12.00 WIB, dan 15.00

WIB. Banyaknya polen yang diamati tiap

ulangan 48-82 butir. Polen dinyatakan

viabel atau berkecambah apabila ukuran

panjang tabung sama atau lebih dari

ukuran diameter polen (Sari et al., 2013).

Persentase viabilitas polen dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut

(Ulfah, 2015): viabilitasJumlah	polen	yang	berkecambah	pada	bidang	pandangTotal	polen	yang	dikecambahkan	dalam	bidang	pandang 	x	100%
Hasil persentase viabilitas dianalisa

dengan uji ANOVA. Apabila hasil uji

ANOVA berbeda nyata, dilakukan uji

Duncan Mean Range Test (DMRT).

Analisis data menggunakan software IBM

SPSS Statistics Versi 23 for Windows

(Ulfah, 2015).

III. HASIL DAN KESIMPULAN

a. Karakteristik Morfologi Polen

Salacca zalacca Kediri

Hasil pengamatan menggunakan

mikroskop cahaya, diperoleh karakter

morfologi yang sama antara polen S.

zalacca Kunjang dan Segaran. Polen S.

zalacca Kunjang memiliki ukuran 27 -

46,5 µm dengan rata-rata panjang aksis

polar 34,55 ± 0,76 µm dan diameter

ekuatorial 31,65 ± 0,81 µm. Sedangkan

polen S. zalacca Segaran memiliki ukuran

24 - 39 µm dengan rata-rata panjang aksis

polar 32,2 ± 0,55 µm dan diameter

ekuatorial 28,5 ± 0,64 µm. Menurut

Erdmant (1972),  pengelompokan ukuran

polen berdasarkan aksis polar terpanjang

dari polen yang diamati tersebut termasuk

dalam tipe polen berukuran sedang

(mediae), dengan ukuran antara 25-50 μm

(Tabel 1).

Bentuk polen yang ditentukan

melalui rasio panjang aksis polar (P)

dengan diameter bidang ekuatorial (E),

diperoleh indeks PE. Indeks PE pada kedua

polen S. zalacca ini berturut-turut 1,09 dan

1,13 yang termasuk bentuk prolate

spheroidal. Hal ini sesuai dengan tipe

bentuk polen menurut Erdtman (1972),
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bahwa tipe bentuk polen yang memiliki

indeks P/E antara 1,00- 1,14 termasuk

dalam prolate spheroidal.

Apertura pada permukaan serbuk sari

mempunyai potensial untuk menjadi

tempat keluarnya tabung serbuk sari

(Erdtman 1972). Pada serbuk sari terdapat

suatu area tipis atau penipisan yang disebut

pertura pada eksin yang berhubungan

dengan perkecambahan serbuk sari.

Evolusi apertura sangat berguna dalam

menentukan perjalanan evolusi tumbuhan

berbiji (Susandarini, 2011). Pada S.

zalacca ini memiliki tipe apertura

syncolpate yang berbentuk alur atau colpi.

Gambar 1: Morfologi Polen S. zalacca
menggunakan Mikroskop Cahaya;

Apertura Polen (a) Segaran, (b) Kunjang;
Eksin dan intin polen (c) Segaran, (d)

Kunjang. Keterangan: Ap=Apertura; ek:
Eksin; in: Intin; Perbesaran 1000x; Garis
Hitam 30 µm. (Sumber: koleksi pribadi)

Tabel 1: Morfologi Polen S. zalacca Kediri

Nama
Sampel

ukuran
polen
(µm)

Tipe
Ukuran

Tipe
Apertura

Tipe
Ornametasi

Eksin

Panjang
Aksis

Diameter
Bidang Indeks

PE
Bentuk
PollenPolar

(µm)
Ekuatorial

(µm)

Kunjang
27 -
46,5

Mediae Syncolpate Clevate
34,55 ±

0,76
31,65 ±

0,81
1,09

Prolate
Spheroidal

Segaran
24 - 39 Mediae Syncolpate Clevate

32,2 ±
0,55

28,5 ± 0,64 1,13
Prolate

Spheroidal

Hasil pengamatan menggunakan

scanning electrone micoscopy (SEM), pada

polen S. zalacca Kunjang dan Segaran

(Gambar 2) menunjukkan bahwa

ornamentasi eksin sangat jelas bertipe

clevate.

Pada pengamatan karakteristik

morfologi polen menggunakan mikroskop

cahaya maupun SEM mempunyai karakter

yang sama. Namun menggunakan SEM

lebih jelas karena gambar dalam bentuk

tiga dimensi.

Menurut Gari (2015), hasil SEM pada

salak Bali (Salacca zalacca var.

Amboinensis) menunjukkan ornmentasi

permukaan eksin adalah scabrate atau

granulate seperti duri kecil atau spines,

sehingga kedudukan taksonomi salak

Kediri tidak sama dengan salak Bali.

dc

a b

ap

ap

ek in
ek

in
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Gambar 2: Apertura dan Ornamentasi Eksin Polen S. zalacca menggunakan SEM (a)
Kunjang, (b) Segaran. Perbesaran: 10.000x; Garis Putih: 10 µm. (Sumber : koleksi pribadi)

b. Viabilitas Polen Salacca zalacca

Kediri

Viabilitas polen merupakan

kemampuan untuk hidup yang ditunjukkan

oleh pertumbuhan atau gejala metabolisme

(Tuharea, 2009).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

polen S. zalacca Kunjang yang diambil

pukul 09.00 WIB memiliki rata-rata daya

kecambah 55,772 ± 1,151%. Rata-rata

daya kecambah meningkat pada

pengambilan polen pukul 12.00 WIB yaitu

60,799 ± 1,421% dan viabilitas polen S.

zalacca Kunjang tertinggi dijumpai pada

pengambilan polen pukul 15.00 sebanyak

63,636 ± 0,854%. Sedangkan pada polen S.

zalacca Segaran yang diambil pukul 09.00

WIB memiliki rata-rata daya kecambah

62,557 ± 3,993%. Rata-rata daya

kecambah meningkat pada pengambilan

polen pukul 12.00 WIB sebanyak 77,193 ±

0,339% dan mengalami penurunan

viabilitas pada pengambilan polen pukul

15.00 WIB yaitu 59,005 ± 1,006%

(Gambar 4).

Gambar 3: Kecambah Polen S. zalacca
a) Polen kunjang, b) Polen segaran.
Keterangan: v=Viable ; tv= Tidak Viable,
perbesaran 400x. (Sumber : koleksi
pribadi)

Berdasarkan uji ANOVA taraf 5%,

viabilitas pengecambahan dalam media BK

menunjukkan bahwa faktor pengambilan

polen S. zalacca Kunjang dan Segaran

pada waktu yang berbeda memberikan

pengaruh yang nyata, sehingga dilakukan

uji lanjut DMRT yang menunjukkan

a b

37.5
µm

a v

t

b
v

t

37.5
µm
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bahwa nilai viabilitas S. zalacca Kunjang

yang tinggi dijumpai pada waktu

pengambilan polen pukul 15.00 WIB,

sedang pada waktu pengambilan polen

pukul 12.00 WIB, dan rendah pada waktu

pengambilan polen pukul 09.00 WIB.

Sedangkan nilai viabilitas S. zalacca

Segaran yang tinggi dijumpai pada waktu

pengambilan polen pukul 12.00 WIB, dan

rendah pada waktu pengambilan polen

pukul 09.00 dan 15.00 WIB (Gambar 4).

Gambar 4: Persentase Viabilitas Polen
Salacca. zalacca Kediri. Keterangan: Kun:
Kunjang; Seg: Segaran. (Sumber : koleksi
pribadi)

Pada waktu pengambilan polen

Kunjang dan Segaran pukul 09.00 WIB

dengan suhu 250C dan kelembaban 80,6-

82,6% memiliki viabilitas polen yang

rendah. Viabilitas meningkat pada waktu

pengambilan polen Kunjang dan Segaran

pukul 12.00 WIB dengan suhu 28-300C

dan kelembaban 55,6-56,3%. Waktu

pengambilan polen Kunjang pukul 15.00

WIB dengan suhu 29-300C dan

kelembaban 48,33±5,508% memiliki

viabilitas tinggi, sedangkan polen Segaran

pukul 15.00 WIB dengan suhu 29-300C

dan kelembaban 46,67±4,933% memiliki

viablitas rendah. Faktor lingkungan yaitu

suhu dan kelembaban yang berbeda dapat

menyebabkan tinggi rendahnya viabilitas

polen ini, perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut mengenai pengaruhnya terhadap

viabilitas polen.

Salah satu faktor yang menyebabkan

rendahnya viabilitas polen adalah tingkat

kemasakannya, semakin tinggi tingkat

kemasakan polen maka persentase

perkecambahan makin tinggi pula (Sari et

al., 2010). Bunga jantan salak mekar tidak

bersamaan meskipun dalam satu tongkol

yang sama. Polen yang belum masak dapat

terambil pada saat pengambilan polen

sebelum diinkubasi yang menyebabkan

rendahnya viabilitas polen seperti pada

polen Segaran yang diambil pukul 15.00

WIB dengan suhu dan kelembaban yang

tidak jauh berbeda dengan Kunjang.

Sedangkan polen Kunjang yang diambil

pukul 15.00 WIB memiliki viablitas yang

tinggi.

c. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan

dapat disimpulkan bahwa:

1. Karakteristik morfologi polen

Salacca zalacca Kunjang dan
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Segaran memiliki ukuran mediae,

bentuk prolate spheroidal, tipe

apertura syncolpate dan tipe

ornamentasi eksin clevate.

2. Uji viabilitas polen S. zalacca

Kunjang yang tinggi dijumpai pada

waktu pengambilan polen pukul

15.00 WIB, sedang pada pukul 12.00

WIB, dan rendah pada pukul 09.00

WIB. Sedangkan nilai viabilitas S.

zalacca Segaran yang tinggi

dijumpai pada waktu pengambilan

polen pukul 12.00 WIB dan rendah

pada pukul 09.00 dan 15.00 WIB.

Kemungkinan adanya polen yang

belum masak menyebabkan

penurunan jumlah viabilitas polen

Segaran pada waktu pengambilan

pukul 15.00 WIB.
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